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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan kota di Jawa Tengah yang memiliki banyak
potensi dan daya tarik wisata yang bisa lebih dikembangkan. Kota Semarang
memiliki beragam destinasi wisata dengan berbagai daya tarik, seperti Semarang
Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo. Pada tahun 2007, Pemerintah Kota Semarang
memutuskan memindahkan lokasi kebun binatang dari Kebun Binatang Tinjomoyo
dan beralih nama menjadi Semarang Zoo. Sekarang Semarang Zoo memiliki daya
tarik wisata hasil buatan manusia, sedangkan Hutan Wisata Tijomoyo memiliki
daya tarik alam. Kedua kawasan wisata mempengaruhi ekonomi sekitarnya karena
terdapat masyarakat yang mengambil manfaat dari adanya kawasan wisata tersebut.
Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahui perkembangan yang terjadi pada kedua
kawasan wisata setelah di re-lokasi diperlukan analisis zona nilai ekonomi kawasan
dengan menggunakan metode Travel Cost Method (TCM) dan Contingent
Valuation Method (CVM) untuk mengetahui nilai total ekonomi kedua kawasan
wisata. Selain itu, untuk mengetahui potensi wisata dilihat dari nilai kesukaan
pengunjung di kawasan tersebut digunakan Hedonic Pricing Method (HPM).
Gravity Model juga digunakan untuk mengetahui daya tarik dari kedua kawasan
wisata. Sampel yang digunakan pada Semarang Zoo sebesar 110 untuk TCM, 105
untuk CVM, dan 110 untuk HPM. Pada Hutan Wisata Tinjomoyo, digunakan
sampel sebanyak 112 untuk TCM, 109 untuk CVM, serta 112 untuk HPM. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Semarang Zoo memiliki nilai total ekonomi
sebesar Rp 245.895.813.400 dan nilai hedonik tertinggi 3,050, sementara Hutan
Wisata Tinjomoyo memiliki nilai total ekonomi Rp 115.208.813.523 dan nilai
hedonik tertinggi 3,024. Berdasarkan perhitungan interaksi spasial, menunjukkan
bahwa daya tarik Semarang Zoo lebih tinggi dibandingkan Hutan Wisata
Tinjomoyo.

Kata Kunci: Nilai Total Ekonomi, Gravity Model, Nilai Hedonik, Semarang Zoo,
Hutan Wisata Tinjomoyo, Nilai Ekonomi Kawasan
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ABSTRACT

Semarang is a city in Central Java that has abundant potential and tourist
attractions that can be further developed. The city offers a variety of tourist
destinations with various attractions such as the Semarang Zoo Tinjomoyo Tourism
Forest. In 2007, the Semarang government decided to relocate the zoo from
Tinjomoyo Zoo to its current location and renamed it Semarang Zoo. Currently,
Semarang Zoo is an artificially created tourist attraction while Tinjomoyo Tourism
Forest is a natural attraction. Both tourist areas have an impact on the surrounding
economy because there are communities that benefit from their existence. To
evaluate the development of both tourist areas after relocation, an economic value
zone analysis was performed using the Travel Cost Method (TCM) and Contingent
Valuation Method (CVM) to determine the total economic value of both tourist
areas. In addition, to determine the tourism potential based on visitor preferences
in the area, the Hedonic Pricing Method (HPM) was used. The Gravity Model was
also utilized to determine the attractiveness of both tourist areas. The sample size
for Semarang Zoo was 110 for TCM, 105 for CVM, and 110 for HPM. For
Tinjomoyo Tourism Forest, the sample size was 112 for TCM, 109 for CVM, and
112 for HPM. The study results showed that Semarang Zoo had a total economic
value of IDR 245.895.813.400 and the highest hedonic value of 3.050, while
Tinjomoyo Tourism Forest had a total economic value of IDR 115.208.813.523 and
the highest hedonic value of 3.024. Based on the spatial interaction calculation, it
was revealed that the attractiveness of Semarang Zoo was higher than that of
Tinjomoyo Tourism Forest.

Keywords: Total Economic Value, Gravity Model, Hedonic Value, Semarang Zoo,
Tinjomoyo Tourism Forest, Regional Economic Value
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Semarang merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki banyak tempat wisata. Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo
adalah salah satu kawasan yang menjadi tempat wisata di Kota Semarang
(Sumastuti, 2021). Tempat wisata dengan daya tarik alam yang menarik bagi
masyarakat adalah Hutan wisata Tinjomoyo yang terletak di Kota Semarang
(Rhayendra, 2018). Hutan Tinjomoyo sendiri memiliki kontur wilayah dengan
perpaduan bukit, sungai dan hutan dengan tumbuhan sebagai vegetasi antara lain
pohon jati dan pohon pinus. Oleh karena itu kawasan ini cocok sekali dijadikan
hutan wisata yang memiliki daya tarik wisata alam (Hamaz, 2018) Selain daya
tarik wisata alam menurut Idris (2022) Kota Semarang juga memiliki tempat
wisata dengan daya tarik yaitu wisata hasil buatan manusia yang terdapat di
Semarang Zoo. Selain memiliki berbagai jenis hewan dari berbagai wilayah baik
Indonesia maupun mancanegara Semarang Zoo juga memiliki beberapa daya tarik
buatan yaitu antara lain adalah waterboom, kereta mini, plaplay zoo, perahu naga,
becak air, ATV zoo trabas, dan ada Animal Show, oleh karena itu kawasan ini
menjadi wisata yang memiliki daya tarik wisata hasil buatan manusia (Heri, 2010).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, kepariwisataan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan jasmani,
rohani, dan intelektual semua wisatawan melalui rekreasi dan perjalanan, serta
untuk meningkatkan pendapatan negara dalam rangka mencapai kesejahteraan
rakyat.

Hamaz (2018), menyatakan dalam sejarahnya Taman Margasatwa, atau
yang secara resmi disebut taman margaraya Tinjomoyo, oleh masyarakat
semarang lebih dikenal dengan sebutan “Bonbin Tinjomoyo”, merupakan re-
lokasi dari Kebun Binatang Tegal Wareng pada tahun 1985. Namun tahun 2007,
seluruh hewan dipindah ke lokasi baru di daerah Mangkang Semarang. Saat itu
ada banjir besar di Kaligarang sehingga akses berupa jembatan terputus, sehingga
seluruh hewan dipindah ke lokasi baru di daerah Mangkang Semarang. Pemerintah
Kota Semarang kemudian memutuskan memindahkan lokasi kebun binatang.

Dengan lokasi baru ini Kebun Binatang Tinjomoyo beralih nama menjadi Kebun
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Binatang Mangkang Semarang (Semarang Zoo). Dalam Pengelolaannya Hutan
Wisata Tinjomoyo dikelola oleh pemerintah daerah yaitu Dinas Budaya dan
Pariwisata Kota Semarang, sedangkan Semarang Zoo dikelola oleh PT. Taman
Satwa Semarang. Meskipun dikelola pihak yang berbeda, baik Semarang Zoo
maupun Hutan Wisata Tinjomoyo memberikan efek ekonomi bagi masyarakat di
sekitarnya. Dalam hal ini Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo, sangat
memberikan efek ekonomi pada masyarakat lokal yang ditunjukkan dengan
adanya para pedagang lokal disekitar kawasan wisata dan didalam kawasan wisata.
Selain memberikan efek ekonomi, baik Semarang Zoo maupun Hutan Wisata
Tinjomoyo juga menjadi opsi kunjungan wisata yang bervariasi di Kota Semarang.
Kedua kawasan wisata tersebut dapat dikembangkan. Pada Semarang Zoo,
pengembangan kawasan wisata masih dilakukan hingga sekarang dengan
menambahkan fasilitas ataupun sub-wisata, sedangkan pada Hutan Wisata
Tinjomoyo masih dilakukan perawatan rutin sehingga keberadaannya sebagai
kawasan wisata tetap terjaga. Baik perawatan maupun pengembangan kawasan
wisata membutuhkan biaya dalam pelaksanaannya. Fasilitas wisata dan harga tiket
dapat mempengaruhi nilai ekonomi kawasan suatu wisata.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, perlu dilakukan penelitian terkait
dengan bagaimana nilai ekonomi dari suatu kawasan wisata yaitu Semarang Zoo
dan Hutan Wisata Tinjomoyo yang memiliki dua daya tarik wisata yang berbeda
dan untuk mengetahui potensi dari kedua kawasan wisata, penelitian ini juga
mengkaji secara detail dengan melihat perkembangan fasilitas dan sub-wisata
yang ada pada kedua kawasan wisata setelah dilakukan re-lokasi dan keadaan saat
ini pada kedua kawasan wisata. Hasil dari penelitian ini yang berupa nilai total
ekonomi membutuhkan data responden yang dilakukan dengan menggunakan
metode non probability sampling atau sampel yang diambil dengan melakukan
wawancara kepada pengunjung dan warga sekitar yang memanfaatkan kawasan
wisata tersebut dengan interval kepercayaan 95%. Karena kesalahan acak dan
disengaja dapat terjadi selama proses pengumpulan data, interval kepercayaan
95% digunakan. Cininta (2016) mengatakan bahwa Nilai Ekonomi Kawasan
merupakan seluruh nilai ekonomi yaitu nilai langsung dan nilai tidak langsung
serta nilai pasar dan nilai non-pasar pada suatu kawasan dan bukan termasuk nilai
property yang terdapat di dalam kawasan tersebut. Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan oleh Flavian (2021), nilai total ekonomi dapat diperoleh



menggunakan pendekatan TCM yang digunakan untuk memperoleh nilai guna
langsung dengan menggunakan data responden dari pengunjung wisata dan CVM
untuk memperoleh nilai keberadaan dari pemanfaat lokasi wisata. Menurut
Yuniartini (2016), dalam hal pendekatan yang biasanya dilakukan dalam penilaian
kawasan adalah menggunakan pendekatan TCM yang dihitung berdasarkan
besarnya biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung untuk berkunjung ke
kawasan wisata. Whitehead dalam Gatot (2019) menyatakan bahwa CVM
merupakan satu-satunya metode yang dapat digunakan untuk mengukur nilai
ekonomi bagi orang yang tidak mengalami secara langsung atas perubahan suatu
kebijakan. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan Livia (2020),
terdapat perhitungan nilai hedonik menggunakan metode HPM agar mengetahui
secara detail potensi dari kedua kawasan wisata dari tingkat kesukaan pengunjung
pada masing-masing kawasan wisata sebagai analisis tambahan nilai total ekonomi
dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan perbaikan fasilitas dan sub-wisata yang
ada. Tujuan lain penelitian ini adalah mengetahui daya tarik dari kedua kawasan
wisata dengan menggunakan nilai interaksi spasial wilayah terdekat dengan
kawasan wisata menggunakan model gravitasi Newton untuk menilai tingkat
interaksi spasial antara dua atau lebih wilayah atau yang biasa disebut Gravity
Model (Irsyad & Syahnur, 2018) .

Harapan dari penelitian ini adalah dengan mengetahui nilai total ekonomi
dari kedua kawasan wisata dapat digunakan oleh pengelola dan pemerintah daerah
sebagai rujukan dan dasar pertimbangan alokasi dana untuk mengembangkan
kedua kawasan wisata, karena kawasan tersebut memiliki pengaruh terhadap
perekonomian masyarakat lokal dan masyarakat disekitar kawasan wisata.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana total nilai ekonomi kawasan wisata Semarang Zoo dan Hutan
Wisata Tinjomoyo?

2. Bagaimana perbandingan potensi wisata Semarang Zoo dan Hutan Wisata
Tinjomoyo?

3. Bagaimana perbandingan daya tarik kawasan wisata Semarang Zoo dan
Hutan Wisata Tinjomoyo menggunakan Gravity Model?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang digunakan pada penelitian ini adalah:



1.4

Mengetahui nilai total ekonomi wisata Semarang Zoo dan Hutan Wisata
Tinjomoyo Semarang.

Mengetahui perbandingan potensi wisata Semarang Zoo dan Hutan Wisata
Tinjomoyo.

Mengetahui perbandingan daya tarik kawasan wisata Semarang Zoo dan
Hutan Wisata Tinjomoyo menggunakan Gravity Model.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Keilmuan

Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman bagi pengembangan penilaian kawasan di masa depan dan

untuk membantu pihak lain melakukan penelitian yang sebanding.

1.4.2 Aspek kerekayasaan

1.5

Dari sudut pandang kerekayasaan, semoga dapat memberikan pandangan
tentang bagaimana kondisi Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo serta
menjadi pedoman bagi pemerintah serta masyarakat untuk mempertahankan
eksistensi dan pengembangan kawasan selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, ruang lingkup mengenai penelitian ini

memiliki batasan sebagai berikut :

1.

Daerah lokasi penelitian terletak di Kota Semarang, pada kawasan wisata
Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo.

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah TCM (Travel Cost Method)
yang digunakan untuk mengetahui nilai guna langsung ( Direct Use Value /
DUV) dan CVM (Contingent Valuation Method) yang digunakan untuk
mengetahui nilai keberadaan ( Existance Value / EV) serta HPM (Hedonic
Pricing Method) untuk mengetahui pengaruh nilai hedonik.

TEV didapatkan dari penjumlahan nilai DUV dan UV.

Perhitungan dalam penelitian ini didasarkan pada buku panduan latihan
hitung penilaian kawasan, Direktorat SPT, BPN 2012.

Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan
pengukuran GPS dengan aplikasi mobile topographer dan kuesioner serta
data sekunder yang didapatkan dari instansi terkait penelitian.

Pengambilan sampel responden untuk TCM, CVM, dan HPM menggunakan
non probability sampling. Jumlah sampel responden penelitian yang
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digunakan berdasarkan teori roscoe yang menyatakan jumlah sampel yang
diambil antara 30 sampai 500 sampel.
7. Analisis Gravity Model digunakan untuk mengetahui interaksi spasial
kawasan tersebut.
8. Nilai TEV digunakan untuk pembuatan peta ZNEK.
1.6 Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir pada penelitian ini merupakan konsep pada penelitian yang
saling berhubungan antara variabel yang satu dengan penggambaran yang lain
dapat terkoneksi secara detail dan juga sistematis. Pada gambar I-I, kerangka

penelitian ditampilkan sebagai berikut.

Fakta dan Masalah

1. Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomovo memiliki potensi
dan manfaat terhadap pertumbuhan sektor Pendapatan Asli Dasar Teori
Daerah (PAD) dan ekonomi masyarakat sekitar dengan dava
tarik yang berbeda

. Penilaian Zona Nilai Ekonomi Kawasan

_Perbedaan pengelola dimana Semarang Zoo dikelola oleh - Daya Tarik Pariwisata

1
2
. s ) T L fthd
swasta , sedangkan Hutan Wisata Tinjomovo dikelola oleh [ 3. Lravel CO-’I-;*?W_G ]
pemerintah. 4. Contingent Valuation Method
3
53

(3%

5. Hedonic Pricing Method
. Gravity Model

%]

. Perbedaan jenis, kondisi sub-wisata dan jumlah pengunjung
Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo

4. Semarang Zoo dan Hutan Wisata Tinjomoyo yang sama-sama

masih dalam tahap pengembangan

Hipotesis

[

.Kawasan Semarang Zoo memiliki nilai total ekonomi lebih tinggi
dibandingkan Hutan Wisata Tinjomovo karena memiliki
akses transportasi vang lebih mudah dan sub-wisata vang beragam.

. Potensi dilihat dari kondisi umum, pelayanan, dan Sub-wisata serta
nilai hedoik yang dimiliki Semarang Zoo lebih tinggi dan lebih
bagus dibandingkan Hutan Wisata Tinjomoyo.

.Dava tartk Semarang Foo lebih tinggl daripada Hutan Wisata
Tinjomovo karena memiliki nilai interaksi spasial antar wilayah vang
lebih tinggi dan memiliki jarak tempuh serta akses yang dilalui lebih
mudah.

(=)

[¥%)
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Penelitian

1. Nilai total ekonomi kawasan Semarang Zoo dan Hutan
Wisata Tinjomoyo.

2. Perbandingan potensi kawasan Semarang Zoo dan
Hutan Wisata Tinjomovo.

3. Perbandingan daya tarik kawasan Semarang Zoo dan
Hutan Wisata Tinjomovo menggunakan Gravify Model.

ry

Gambar I-1 Kerangka Pikir Penelitian
.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Berikut ini adalah sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini:



BAB | PENDAHULUAN

Bab | ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan
masalah, ruang lingkup penelitian, kerangka pikir penelitian, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il ini berisi mengenai kajian penelitian terdahulu, kondisi umum wilayah
penelitian, pariwisata, jenis-jenis pariwisata, daya tarik pariwisata, Semarang Zoo,
Hutan Wisata Tinjomoyo, konsep zona nilai ekonomi kawasan serta teori lain yang
berkaitan dengan proses penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab Il ini berisi mengenai tahap pelaksanaan penelitian yang terdiri dari tahap
persiapan dan survei lapangan, pengambilan data penelitian, pengolahan data,
analisis dan pembuatan peta zona nilai ekonomi kawasan, pembuatan peta utilitas
serta pembuatan interaksi spasial dan penulisan laporan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan
meliputi, hasil data primer dan data sekunder, hasil pengolahan data, analisis, peta
utilitas dan peta zona nilai ekonomi kawasan serta peta interaksi spasial.

BAB V PENUTUP

Bab V ini berisi kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian dan saran agar

penelitian selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian ini.
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